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ABSTRACT

This study was motivated by the low quality of the learning process and outcomes in the IPAS (Natural and Social Sciences) subject among
[fifth-grade students at SDN 100/ II Muara Bungo. The learning process remained largely teacher-centered, resulting in students being passive
and disengaged, while cooperation and interaction among students nere suboptimal. To address these issues, the Group Investigation learning
model was implemented; this model emphasizes cooperation, group inquiry, discussion, and active student participation in knowledge acquisition.
The objective of this study nas to improve the IPAS learning process and outcomes for fifth-grade students at SDN 100/ II Muara Bungo
using the Group Investigation model. This study employed Classroom Action Research (CAR) based on the Arikunto model and was conducted
over tno cycles. Each cycle comprised stages of planning, action implementation, observation, and reflection. The research subjects were fifth-gradk
students at SDN 100/ 11 Muara Bungo. Data collection techniques included observation and learning ontcome tests. The data nere analyzed
using both qualitative and guantitative methods. The results indicate that the implementation of the Group Investigation model improved the
students' IPAS learning process and ontcomes. Teacher activity increased from 75% in Cycle I (Meeting 1) to 91.66% in Cycle 11 (Meeting
1I), while student activity rose from 30% to 90%. Student learning outcomes also improved; the average scoreincreased from71.25 in Cycle I
t081.75 in Cycle II, and the percentage of classical mastery increased from45% to 90%. Thus, the Group Investigation learning model proved
effective in enhancing the IPAS learning process and ountcomes for fifth-grade students at SDN 100/ 11 Muara Bungo, and the study's success

indicators were achieved.
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PENDAHULUAN

Kurikulum Merdeka adalah kurikulum yang dirancang untuk memberikan kebebasan kepada
pendidik dalam menyusun pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa.
Kurikulum ini menekankan pada pembelajaran yang berfokus pada siswa (student centered learning),
pengembangan kompetensi, serta penguatan karakter melalui kegiatan pembelajaran yang relevan dan
berarti. Dalam penerapannya, Kurikulum Merdeka mendorong guru untuk mengadopsi model
pembelajaran yang inovatif agar siswa dapat tetlibat, kreatif, dan berpikir kritis selama proses
pembelajaran (Prayoga & Gading, 2023)

Salah satu aspek yang mengalami perubahan dalam Kurikulum Merdeka adalah Ilmu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) pada tingkat sekolah dasar. Mata pelajaran IPAS merupakan
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gabungan dari ilmu pengetahuan alam dan ilmu pengetahuan sosial yang bertujuan membantu siswa
memahami fenomena alam dan sosial secara menyeluruh.

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah mata pelajaran dalam Kurikulum Merdeka
yang menggabungkan dua bidang studi, yaitu Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu Pengetahuan
Sosial (IPS), menjadi satu proses pembelajaran yang komprehensif dan relevan. IPAS dibuat untuk
mengajak siswa memahami fenomena alamdan sosial secara menyeluruh, sehingga mereka tidak hanya
belajar konsep secara terpisah, tetapi juga dapat mengidentifikasi hubungan antara lingkungan alami
dan kehidupan manusia. Dalam praktiknya, pembelajaran IPAS menekankan pengalaman langsung,
penelitian, serta partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran (Solissa dkk., 2022)

Secara umum, tujuan pembelajaran IPAS di sekolah dasar adalah unutuk membekali siswa
dalam memahami konsep alam semesta dan interaksi sosial, merangsang keingintahuan anak,
mendorong keterampilan anak dalam mencari jawaban, dan dapat mengembangkan bakat dalam diri
siswa karena siswa tidak hanya belajar dari buku, tetapi juga melakukan kegiatan praktek, sealain itu
juga siswa dapat membagun karakter posistif untuk menjaga kelestarian lingkungan dan bisa
berkontribusi didalam masyarakat. Oleh karena itu, dalam penguasaan materi merupakan kunci dan
keberhasilan proses belajar (Andreani & Gunansyah, 2023)

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Gromp
Investigation dapat meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar siswa. Penelitian yang dilakukan oleh
Muliyantini dan (Parmiti, 2017) menunjukkan bahwa penerapan model Group Investigation secara
signifikan meningkatkan hasil belajar IPAS siswa sekolah dasar karena siswa secara aktif terlibat dalam
diskusi dan investigasi. Menurut (Sudarta, 2022) juga menunjukkan bahwa penggunaan model Group
Investigation dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan meningkatkan pemahaman konseptual melalui
kolaborasi kelompok. Penelitian lain yang dilakukan oleh Noviarini, Suma, dan Widiana (2023)
menunjukkan bahwa model Group Investigation dalam pembelajaran IPAS dapat meningkatkan minat
belajar dan efikasi diri siswa karena memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar secara aktif,
bekerja sama, dan menyampaikan pendapat dalam proses pembelajaran (Group dkk., 2025)

Berdasarkan hasil Observasi yang dilakukan pada tanggal 2 Februari 2026 di SDN 100/1I
Muara Bungo. Proses pembelajaran masih didominasi oleh guru (feacher centered). Guru lebih sering
menggunakan model ceramah dan tanya jawab, sementara peserta didik hanya duduk, mendengarkan,
dan mencatat. Halini terlihat saat pembelajaran. Peserta didik terlihat pasif, kurangantusias, dan hanya
5-6 orang saja yang berani bertanya dan menjawab. Aktivitas belajar seperti berdiskusi, menyelidiki,
dan bekerja sama hampir tidak terlihat. Hasil belajar peserta didik masih rendah dan belum mencapai
Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Dari hasil ulangan harian IPAS mated
Ekosistem, diperoleh data bahwa dari 28 peserta didik, hanya 11 peserta didik (39,28%) yang mencapai
KKTP yaitu 75, sedangkan 17 peserta didik (60,71%) belum tuntas dengan nilai rata-rata kelas 68,5.
Rendahnya hasil belajar ini diduga karena peserta didik hanya menghafal materi tanpa memahami
konsep secara mendalam melalui pengalaman langsung. Keterampilan sosial dan kerja sama peserta
didik masih kurang. Pada saat diberikan tugas kelompok, peserta didik cenderung bekerja secara
individu, ada yang mendominasi, ada yang tidak peduli dengan tugas kelompok. Hal ini menunjukkan
bahwa keterampilan untuk bekerja sama, berkomunikasi, danberbagi tugas belum tetlatih dengan baik.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa rendahnya hasil belajar siswa disebabkan
oleh kurangnya keterlibatan aktiif, lemahnya kerja sama, serta interaksi antar siawa yang belum
terbangun secara optimal, Sebagian siswa masih pasif dan kurang aktif saat pembelajaran, selain itu
model pembelajaran juga masih berpusat pada guru yang menyebabkan siswa kurang berperan dalam
membangun pengetahuan sendiri, Oleh karena itu, Permasalahan tersebut perlu segera diatasi dengan
menerapkan model pembelajaran yang inovatif, yang dapat meningkatkan keaktifan, kerjasama, dan
hasil belajar peserta didik. Salah satu model yang dianggap relevan adalah Model Pembelajaran Group
Investigation.
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Model Group Investigation adalah model pembelajaran kooperatif yang menekankan aktivitas
pembelajaran melalui kerja kelompok, investigasi, diskusi,dan presentasi hasil penelitian. Dalam model
ini, siswa secara aktif terlibat dalam merencanakan topik yang akan dipelajari, melakukan investigasi,
mengumpulkan informasi, dan mempresentasikan temuan mereka kepada kelompok lain. Dengan
demikian, siswa tidak hanya menerima informasi dari guru tetapi juga membangun pengetahuan
melalui proses investigasi bersama kelompok mereka (Umiyati, 2021)

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan upaya untuk meningkatkan proses dan hasil
belajar siswa dalam mata pelajaran IPAS melalui penggunaan model pembelajaran inovatif dan sesuai
dengan karakteristik Kurikulum Merdeka. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tindakan kelas dengan judul “Peningkatan Proses dan Hasil Belajar IPAS Menggunakan Model Group
Investigation di Kelas V SDN 100/11 Muara Bungo.”

METODE

Desain yang diterapkan dalam studi ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) berdasarkan
model Arikunto. Model ini dipilih karena selaras dengan tujuan penelitian, yakni memperbaiki proses
pengajaran dan meningkatkan prestasi belajar siswa secara bertahap melalui tindakan yang dilakukan
dalam beberapa siklus. (Wasjaya & Amaliyah, 2025)
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Metode ini dipilih karena penelitian ini tidak hanya berupaya meningkatkan hasil belajar siswa
secara numerik, tetapi juga mengamati proses pembelajaran di kelas, termasuk keaktifan siswa, ketja
sama tim, partisipasi dalam diskusi, dan keterlibatan siswa saat pembelajaran IPAS dengan
menggunakan model Group Investigation (Pelajaran dkk., 2025)

Secara umum, PTK adalah bentuk penelitian yang dilakukan oleh guru dalam kelasnya
sendiri untuk meningkatkan kualitas pembelajaran secara berkesinambungan melalui tindakan tertentu
yang dilakukan dalam beberapa siklus. Model ini sangat sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu untuk
mempetbaiki proses dan hasil pembelajaran siswa di kelas V. SDN 100/II Muara Bungo.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri atas dua kali
pertemuan yang meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Penelitian
ini bertujuan untuk meningkatkan proses pembelajaran dan hasil belajar IPAS menggunakan model
pembelajaran Group Investigation (GI) pada peserta didik kelas V. SDN 100/II Muara Bungo.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada Siklus I dan Siklus II, penerapan model
pembelajaran Group Investigation terbukti mampu meningkatkankualitas proses pembelajaran serta hasil
belajar IPAS peserta didik. Model Group Investigation memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran melalui kegiatan mengidentifikasi topik,
merencanakan penyelidikan, mengumpulkan informasi, berdiskusi, menyusun hasil investigasi, dan
mempresentasikan hasil kerja kelompok.

Penerapan model Group Investigation sesuai dengan karakteristik pembelajaran IPAS yang
menekankan keterlibatan peserta didik dalam memahami fenomena alam melalui kegiatan
pengamatan, penyelidikan, dan kerja sama. Penelitian Annisa.,dkk (2023) menunjukkan bahwa
penggunaan model Group Investigation dalam pembelajaran sekolah dasar mampu meningkatkan
keaktifan dan hasil belajar siswa karena peserta didik terlibat langsung dalam kegiatan kelompok dan
proses pemecahan masalah.

Pembahasan hasil penelitian ini disusun berdasarkan rumusan masalah penelitian, yaitu
peningkatan proses pembelajaran IPAS menggunakan model Group Investigation dan peningkatan hasil
belajar IPAS peserta didik kelas V. SDN 100/II Muara Bungo setelah diterapkannya model
pembelajaran tersebut.

1. Proses Pembelajaran

Peningkatan proses pembelajaran IPAS menggunakan model Group Investigation dapat
dilihat berdasarkan hasil observasi aktivitas pendidik dan aktivitas peserta didik selama kegiatan
pembelajaran berlangsung. Observasi aktivitas pendidik dilakukan untuk mengetahui keterlaksanaan
penerapan sintaks model Group Investigation, sedangkan observasi aktivitas peserta didik dilakukan
untuk mengetahui tingkat keterlibatan peserta didik selama mengikuti proses pembelajaran.

Keberhasilan penerapan model Group Investigation tidak hanya dilihat dari peningkatan hasil
belajar, tetapijuga dari perubahan proses pembelajaran yang terjadi selama tindakan diberikan. Melalut
model ini, peserta didik tidak hanya menerima informasi dari pendidik, tetapi juga aktif mencad
informasi, melakukan penyelidikan, berdiskusi, dan menyampaikan hasil pemikirannya. Hal tersebut
sejalan dengan penelitian Budi Astuti (2017) yang menyatakan bahwa penerapan model Group
Investigation mampu meningkatkan motivasi danhasil belajarsiswa karena pembelajaran memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bekerja sama dan menemukan konsep melalui kegiatan kelompok.

Pada Siklus I, proses pembelajaran IPAS menggunakan model Group Investigation mulai
diterapkan pada materi Bunyi dan Sifatnya. Berdasarkan hasil observasi, aktivitas pendidik pada Siklus
I Pertemuan I memperoleh persentase sebesar 30% dengan kategori Kurang Sekali (TL), kemudian
meningkat menjadi 60% pada Siklus I Pertemuan II. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa
pendidik mulai mampu menerapkan tahapan model Group Investigation, seperti pembentukan
kelompok, pemberian LKPD, pelaksanaan investigasi, serta bimbingan diskusi kelompok.

Namun, pada Siklus I masih ditemukan beberapa kendala dalam proses pembelajaran.
Beberapa peserta didik masih belum terbiasa melakukan kegiatan investigasi secara mandiri, sebagian
anggota kelompok masih kurang aktif dalam diskusi, serta pembagian tugas kelompok belum berjalan
merata. Kendala tersebut terjadi karena beberapa faktor penyebab, yaitu: peserta didik belum terbiasa
belajardengan model kooperatif dan masih terbiasa dengan pembelajaran ceramah yangberpusat pada
guru, kurangnya pemahaman peserta didik terhadap langkah-langkah investigasi pada LKPD, dan
pembagian peran dalam kelompok belum ditegaskan secara jelas sehingga diskusi masih didominasi
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oleh beberapa siswa yang berkemampuan tinggi saja. Kondisi tersebut sesuai dengan hasil penelitian
Siti Nurjanah (2019) yang menunjukkan bahwa penerapan model Group Investigation membutuhkan
pengelolaan kelompok yang baik karena keberhasilan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh
keterlibatan setiap anggota kelompok dalam proses penyelidikan.

Berdasarkan hasil refleksi Siklus I, dilakukan beberapa perbaikan pada Siklus II, yaitu
memberikan arahan yang lebih jelas mengenai pembagian tugas kelompok, meningkatkan bimbingan
selama kegiatan investigasi, serta memberikan motivasi agar peserta didik lebih aktif dalam
menyampaikan pendapat.

Pada Siklus II, proses pembelajaran IPAS menggunakan model Group Investigation
mengalami peningkatan yang lebih baik. Aktivitas pendidik pada Siklus II Pertemuan I memperoleh
persentase sebesar75% dengan kategori Baik, dan pada Siklus II Pertemuan II memperoleh persentase
sebesar 85% dengan kategori Sangat Baik. Peningkatan tersebut terjadi karena pendidik telah
melakukan perbaikan sesuai hasil refleksi Siklus I. Deskripsi perbaikannya adalah sebagai berikut: Pada
tahap pembentukan kelompok, pendidik memberikan arahan pembagian tugas yang lebih jelas dengan
menetapkan peran ketua, pencatat, pencari data, dan juru bicara, sehingga tidak ada lagi anggota
kelompok yang pasif, Pada tahap pelaksanaan investigasi, pendidik meningkatkan intensitas
bimbingan dengan berkeliling ke setiap kelompok untuk membantu peserta didik yang mengalami
kesulitan dalam memahami LKPD, Pada tahap presentasi, pendidik memberikan motivasi dan reward
serta mengelola waktu dengan lebih efektif sehingga setiap kelompok memiliki kesempatan yang sama
untuk menyampaikan hasil penyelidikannya secara sistematis. Dengan perbaikan tersebut, pendidik
telah mampu melaksanakan pembelajaran sesuai tahapan model Group Investigation secara lebih
optimal.

Pada Siklus II, pendidik telah mampu membimbing peserta didik dalam melakukan
penyelidikan mengenai materi Bunyi dan Sifatnya secara mandiri, aktif berdiskusi, dan percaya diti saat
mempresentasikanhasilinvestigasi kelompoknya di depankelas. Pada Siklus II, pendidik telah mampu
membimbing peserta didik dalam melakukan penyelidikan mengenai materi Mendengar karena Bunyi,
mengarahkan diskusi kelompok, membantu peserta didik mengolah informasi, serta memberikan
penguatan terhadap hasil investigasi. Peserta didik juga terlihat lebih aktif dalam kegiatan
pembelajaran, hingga mempresentasikan hasil kelompok.

Hasil tersebut diperkuat oleh penelitian Diana., dkk (2020) yang menunjukkan bahwa model
Group Investigation dapat meningkatkan hasil belajar IPA karena memberikan pengalaman belajar
langsung kepada siswa melalui kegiatan penyelidikan dan kerja kelompok.

Dengan demikian, berdasarkan hasil observasi aktivitas pendidik dan peserta didik pada Siklus
I dan Siklus IT dapat diketahui bahwa penerapan model Group Investigation mampu meningkatkan
kualitas proses pembelajaran IPAS di kelas V SDN 100/II Muara Bungo. Peserta didik menjadi lebih
aktif, mampu bekerja sama, berani menyampaikan pendapat, dan lebih terlibat dalam proses
menemukan konsep pembelajaran.

Kebaruan dari penelitian ini adalah penerapan model Group Investigation yang dipadukan
dengan materi Bunyi dan Sifatnya. Pada penelitian Diana dkk (2020) investigasi hanya menggunakan
buku paket, sedangkan pada penelitian ini peserta didik melakukan percobaan langsung untuk
membuktikan bahwa bunyi dihasilkan oleh benda yang bergetar. Selain itu, perbaikan yang dilakukan
adalah pembuatan LKPD investigasi terstruktur dengan 3 level pertanyaan: apa yang kamu lihat,
mengapa bisa terjadi, danapa kesimpulannya, sehingga peserta didik yang pada Siklus I masih kesulitan
mengolah informasi, pada Siklus II mampu mengolah informasi secara mandiri hingga tahap
mempresentasikan hasil kelompok.

KESIMPULAN
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Peningkatan proses pembelajaran IPAS melalui penerapan model Group Investigation di kelas V
SDN 100/II Muara Bungo menunjukkanadanya peningkatan aktivitas pendidik dan peserta didik dad
siklusI ke siklus II. Aktivitas pendidik pada Siklus I Pertemuan I memperoleh persentase sebesar 75%
dengan kategori Cukup, kemudian meningkat menjadi 83,33% dengan kategori Baik pada Siklus I
Pertemuan II. Pada Siklus II Pertemuan I, aktivitas pendidik memperoleh persentase sebesar 83,33%
dengan kategori Baik dan kembali mengalami peningkatan pada Siklus II Pertemuan II menjadi
91,66% dengan kategori Sangat Baik. Sementara itu, aktivitas peserta didik juga mengalami
peningkatan selama proses pembelajaran. Pada Siklus I Pertemuan I, aktivitas peserta didik
memperoleh persentase sebesar 30% dengan kategori Kurang Sekali, kemudian meningkat menjadi
60% dengan kategori Cukup pada Siklus I Pertemuan II. Selanjutnya, aktivitas peserta didik meningkat
menjadi 75% dengan kategori Baik pada Siklus I Pertemuan I dan mencapai [persentase| dengan
kategori [kategori] pada Siklus II Pertemuan II. Peningkatan aktivitas pendidik dan peserta didik
tersebut menunjukkan bahwa penerapan model Group Investigation mampu menciptakan proses
pembelajaran IPAS yang lebih aktif dan melibatkan peserta didik secara langsung. Melalui k egiatan
investigasi secara berkelompok, peserta didik menjadi lebih aktif dalam berdiskusi, beketja sama,
mengumpulkan informasi, menyampaikan pendapat, serta terlibat dalam penyelesaian tugas
pembelajaran. Dengan demikian, penerapan model Group Investigation dapat meningkatkan kualitas
proses pembelajaran IPAS di kelas V SDN 100/II Muara Bungo.
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